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ABSTRAK
PROFESIONALISME GURU DITINJAU DARI MOTIVASI DAN

PEMENUHAN JAM MENGAJAR GURU SMP DI
KABUPATEN KARANGANYAR

Ambar Triwidiastuti dan Sabar Narimo
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan.Univer sitas M uhammadiyah
Sur akarta.
Email: triwidiastuti.ambar @yahoo.co.id

Tujuan penelitian ini adalah: 1)Untuk mengetahungaguh motivasi terhadap
profesionalisme guru SMP di Kabupaten KarangarBjuntuk mengetahui pengaruh
pemenuhan jam mengajar terhadap profesionalismer @MP di Kabupaten
Karanganyar; 3)Untuk mengetahui pengaruh motivasinenuhan jam mengajar
terhadap profesionalisme guru SMP di Kabupaten mgaayar. Jenis penelitian ini
adalah kuantitatif asosiatif. Penelitian ini mengdmlokasi di SMP Negeri
Karanganyar. Sampel diambil 142 orang,dengan tekmikgumpulan data dengan
menggunakan teknik angket dan dokumentasi. Tekmitisas data yang digunakan
untuk menguiji hipotesis adalah analisis regresidirganda, uji t dan uji F. Selain itu
dilakukan pada perhitungan koefisien determinasnisangan relatif dan sumbangan
effektif. Kesimpulan penelitian ini adalah: 1) Besdrkan hasil analisis regresi
linier berganda diperoleh koefisien motivasi sebe®#®%47, pemenuhan jam
mengajar sebesar 0,464, ini membuktikan bahwa bakiamotivasi dan
pemenuhan jam mengajar mempunyai pengaruh terhkid&pja guru. 2) Ada
pengaruh antara motivasi terhadap profesionalismeu $SMP di Kabupaten
Karanganyar Hal ini terbukti darihasil uji t diperoleh wyung untuk variabel
motivasi sebesar 17,440 sedangkap tsebesar 1,977, maka Ho ditolak sehingga
ada pengaruh yang signifikan antara motivasi texpagrofesionalisme guru
secara individu. 3) Ada pengaruh antara pemenulaam fnengajar terhadap
profesionalisme guru di SMP di Kabupaten Karanganigal ini terbukti dari hasil
uji t diperoleh fiung untuk variabel pemenuhan jam mengajar sebesarl314,
sedangkanhe; Sebesar 1,977, maka Ho ditolak sehingga ada penggang
signifikan antara pemenuhan jam mengajar terhadafegionalisme guru secara
individu. 4) Ada pengaruh antara motivasi dan parhan jam mengajar terhadap
profesionalisme guru SMP di Kabupaten Karanganial ini terbuktidari hasil
analisis uji F diperoleh frung = 304,145 > RKye = 3,061, maka Ho ditolak
sehingga secara bersama-sama ada pengaruh yanifikaignmotivasi (%),
pemenuhan jam mengajar fXterhadap profesionalisme guru. Dari hasil aiglis
data diperoleh nilai koefisien determinast &besar 0,730 yang menunjukkan
bahwa kombinasi variabel motivasi dan pemenuhanrjangajar guru terhadap
profesionalisme guru sebesar 73%,sedangkan 27%ysisdipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci:mativasi, pemenuhan jam mengajar dan profesionalisme guru.



Pendahuluan

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting bangsa
Indonesia sebagai Negara yang sedang berkembamglidRan merupakan
wadah yang bertujuan untuk mendidik dan menstramsfeikan sumber daya
manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Edajdiitas, memiliki skill
dan berbudi pekerti yang luhur.

Menurut Sutisno dalam buku Mutjahid, (2011:6), ‘fesyponalisme
berasal dari kata profesi yang didefinisikan memgdran waktu penuh untuk
menjalankan pekerjaannya, terikat oleh pandangaluphifvorld view atau
weltanchaung) tertentu yang dalam hal ini ia memerlukan peleemg/a sebagai
seperangkat norma, kepatuhan terhadap perilakutetdat pada syarat-syarat
kompetensi serta kesadaran berprestasi dan peagabdi

Profesi guru mempunyai tugas melayani masyarakéndabidang
pendidikan. Tuntutan profesi ini memberikan layagang optimal dalam bidang
pendidikan kepada masyarakat. Secara khusus gtumtudi untuk memberikan
layanan profesional kepada peserta didik agar ntujp@mbelajaraan tercapai.
Guru yang dikatakan profesional ialah orang yangnmenyai kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang keguruan sehinggaarmpu melaksanakan tugas
dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksima

Guru profesional merupakan guru yang meningkatkaturdan kualitas
pelayanan produknya, pelayanan guru harus memedwmlhituhan masyarakat,
bangsa, dan pengguna memaksimalkan kemampuangpdsikiberdasar potensi
dan keahlian yang dimiliki masing-masing individuntuk menjadi guru yang
profesional harus mempunyai 4 (empat) KompetensisaDa(KD) yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, koemse sosial, dan
kompetensi profesional. Menurut undang-undang Né&. Thhun 2005 dan
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 menyatathwdy kompetensi guru
meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi pedagd@mpetensi profesional,
dan kompetensi sosial.

Menurut Supartini (2005:1), “motivasi merupakan taukekuatan yang

mendorong seseorang untuk melakukan suatu kegitetiam bentuk perbuatan



nyata. Motivasi dapat mempengaruhi prestasi sesgan@lakukan suatu kegiatan
tertentu. Apabila para guru motivasi kerja yangdin mereka akan terdorong dan
berusaha untuk meningkatkan kemampuannya dalam ksaslakan dan
mengevaluasi kurikulum yang berlaku disekolah sggandiperoleh hasil ketja
yang maksimal.

Motivasi dapat tumbuh dalam diri guru jika guru mapat penghargaan
dan pengakuan atas prestasi yang diraihnya. Pregtasy diraih guru
membangkitkan rasa bangga atas pekerjaan yangikiakkarena sesungguhnya
guru merupakan pekerjaan yang mulia dan membanggdiebanggaan yang
telah tumbuh menjadi motivasi bagi guru untuk besgasi. Motivasi merupakan
modal bagi guru untuk meraih kesuksesan. Kesuksgsam diraih memicu guru
untuk selalu produktif dan tetap menjaga mutu paerjaannya. Dalam bekerja
tak dipungkiri guru juga akan menjumpai hambataamun dengan adanya
motivasi maka hambatan yang muncul dapat ditegsia&in besar hambatan
yang dihadapi maka diperlukan motivasi kerja yaesgl juga.

Menurut Sutisno dalam buku Mutjahid, (2011:6), ‘fesionalisme
berasal dari kata profesi yang didefinisikan memggran waktu penuh untuk
menjalankan pekerjaannya, terikat oleh pandangatuphifvorld view atau
weltanchaung) tertentu yang dalam hal ini ia memerlukan peleanmg/a sebagai
seperangkat norma, kepatuhan terhadap perilakutatd@at pada syarat-syarat
kompetensi serta kesadaran berprestasi dan peagabdi

Dengan demikian, motivasi guru merupakan hal-habyaenyebabkan,
menyatukan, serta memperhatikan orang berperilakdertu. Motivasi
mempunyai sifat yang tidak akan lepas dari sifanusa itu sendiri dimana
manusia secara individual kualitas diri yang besbbdda antara satu dengan
yang lain. Motivasi menjadi aktualisasi seorang ugumtuk meningkatkan
profesionalisme seorang guru. Selain motivasi, dknfaktor lain yang dapat
meningkatkan profesionalisme seorang guru yaitahsahtunya pemenuhan jam
mengajar guru.

Guru adalah bagian yang tak terpisahkan dari kompgmendidikan

lainnya vyaitu peserta didik, kurikulum/program pelikan, fasilitas, dan



manajemen. Perencanaan guru harus berbasis padgyersan atau program
keahlian, dan jumlah rombongan belajar yang dildilseekolah. Beban kerja guru
secara eksplisit telah diatur dalam Undang-undammdt 14 Tahun 2005 tentang
guru dan dosen.Namun demikian, masih diperlukanefssan tentang rincian
penghitungan beban kerja guru dengan mempertimanig&berapa tugas-tugas
di sekolah selain tugas utamanya sebagai pendidifpenuhi atau tidaknya beban
mengajar 24 jam tatap muka per minggu bagi jenis trrtentu sebenarnya sudah
dapat dideteksi pada saat jumlah guru yang dibatulskidah dihitung.

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tia2@05 tentang
Guru dan Dosen pasal 35 ayat 1 menyatakan bahwebafBkerja guru mencakup
kegiatan pokok yaitu merencanakan pembelajaranaks@hakan pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melgbéserta didik serta
melaksanakan tugas tambahan”. Tugas tambahan yierakslid diatur dalam
Permendiknas No. 39 Tahun 2009 dan telah menggarabahan terutama pasal
5 ayat (1) dalam Permendiknas No. 30 Tahun 201tahrignPemenuhan Beban
Kerja Guru dan Pengawas Satuan Pendidikan.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetaheingaruh motivasi
terhadap profesionalisme guru SMP di KabupateniGaayar; 2) Untuk mengetahui
pengaruh pemenuhan jam mengajar terhadap proféisioea guru SMP di
Kabupaten Karanganyar; 3) Untuk mengetahui pengarativasi, pemenuhan jam

mengajar terhadap profesionalisme guru SMP di KatauipKaranganyar.

M etode Pendlitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan agaolghan data
penelitian dapat diperoleh sesuai dengan rencajent dan terperinci. Menurut
Sugiyono (2010:2), menyatakan bahwa metode peaelifpada dasarnya
merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk memebrdata dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Penelitian ini menggunakan meetpenelitian kuantitatif
asosiatif, dimana data yang diperoleh berasal dagket atau data dan

dokumentasi untuk mengetahui pengaruh atau hubwayaabel peneliti.



Penelitian ini dilakukan terhadap guru SMP di Kadtep Karanganyar.
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Novembet£8ampai dengan selesai.
Pengambilan sampel menurut Sugiyono (201:116), {#&hradalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populésrsebut”. Penentuan jumlah
populasi sebanyak 238 orang diambil sampel sebathgakorang dengan taraf
kesalahan 5%.

Menurut Sugiyono (2010:116), “Sampel adalah bagian jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebhuPenentuan jumlah populasi
sebanyak 238 orang dengan taraf kesalahan 5% daggoeakan sampling
Probability Sampling proportionate stratified random sampling, karena populasi
mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen lostrata secara
proporsional. Teknik pengumpulan data dengan mera@n instrumen yang
berupa item-item pernyataan dalam bentuk angkej gabelumnya diuji cobakan
pada subjek uji coba yang berjumlah 20 guru yadagktimenjadi sampel. Hasil
coba instrumen dianalisis dengan menggunakan Uiflitees dan uji realibitas.
Hasil dari pengumpulan data kemudian diuji deng@mggunakan uji prasyarat
analisis terdiri dari uji normalitas dan uji lingas. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linier ganda kemudidakukan pengujian

hipotesis yang telah diajukan.

Hasi| Penelitian Dan Pembahasan
1. Data hasil angket variabel motivasiijX

Data motivasi (X1), hasil penyebaran angket yanqwufie
sampaikan kepada 142 guru SMP di Kabupaten Kargagaebanyak 15
pernyataan. Dari hasil analissitput SPSS For Windows 21.00 dapat
diperoleh nilai tertinggi sebesar 60, nilai terdmda&besar 20, nilai rata-
rata sebesar 40,46, median atau nilai tengah aeb®s modus atau nilai
paling sering muncul adalah 21 dan standar dewtsi penyimpangan

dari rata-rata sebesar 11,253.



Data Pemenuhan Jam Mengajas)(X

Hasil penyebaran angket yang penulis sampaikandeepd? guru SMP
di Kabupaten Karanganyar, mengenai pemenuhan jangaje sebanyak 10
pernyataan. Darihasil analisisoutput SPSS For Windows 21.00 dapat
diperoleh nilai tertinggi sebesar 45, nilai ter@mdsebesar20, nilai rata-rata
sebesar 32,30, median atau nilai tengah sebesarm@&us atau nilai paling
sering muncul adalah 31 dan standar deviasi atayipppangan dari rata-rata
sebesar 5,355.

Deskripsi Data Profesionalisme Guru (Y)

Hasil penyebaran angket yang penulis sampaikandikepd? guru
SMP di Kabupaten Karanganyar, mengenai Kinerja gebanyak 15
pernyataanDari hasil analisisoutput SPSS For Windows 21.00 dapat
diperoleh nilai tertinggi sebesar 60, nilai terémd®besar 25, rata-rata
atau mean sebesar 43,42, median atau nilai terjpsar 44, modus atau
nilai yang paling sering muncul sebesar 37, daai rétandart deviasi
sebesar 10,237.

Berdasarkan uji validitas diketahui bahwa semus ipernyataan
mengenai variabel motivasi, pemenuhan jam mengajdgn
profesionalisme guru dinyatakan valid. Dapat diagkah valid karena
memiliki nilai fiung >favelatau nilai signifikansi > 0,05. Berdasarkan uji
reliabilitas dari motivasi sebesar 0,830, pemenulhaam mengajar 0,858
dan profesionalisme guru sebesar 0,887.

Hasil uji prasyarat analisis dan uji normalitas yalilakukan untuk
mengetahui apakah dalam sebuah regresi depend@&telandependen,
atau keduanya memiliki distribusi normal atau médatie normal
menggunakan teknikiliefors atau dalam Program SPSS disebut juga
denganKolmogorov-Smirnov menyimpulkan bahwa data dari motivasi,
pemenuhan jam mengajar dan profesionalisme gurgagenilai Luitung <
Liabel atau nilai probalitas signifikansi > 0,08ntuk variabel motivasi
sebesar 0,091 > 0,05. Variabel pemenuhan jam m@n@£00 > 0,05.

Variabel profesionalisme guru sebesar 0,057 > 0,05.



Hasil uji prasyarat analisis dari uji linearitamngadigunakan untuk
mengetahui apakan ada hubungan antara variabes$ lukmean variabel
terikat merupakan hubungan garis lurus (hubungaigr)i atau untuk
mengetahui apakah setiap variabel bebas dan vatabeat bersifat linier
atau tidak yang menggunakan bant@sS For Windows 21.00 antara
variabel motivasi terhadap profesionalisme guru umgrkkan bahwa
mempunyai hubungan yang linear dengan nil@inf < FRaberatau nilai
signifikansi > 0,05 yaitu 0.69 > 0,05. Sedangkantukinvariabel
pemenuhan jam mengajar terhadap profesionalisme menunjukkan
bahwa mempunyai hubungan yang linier dengan niaihf< FRabelatau
nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0.735 > 0,05.

Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, kemudidakdikan analisis
regresi linier ganda yang dilakukan dengan ban@®RPS For Windows
21.00. hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan graran jam
mengajar mempunyai pengaruh terhadap profesionaligoru. Hal itu
dapat dilihat dari persamaan regresi linier yaita 2,966 + 0,647 X+
0,464 % berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwaslerefiegresi
dari masing-masing variabel independen bernilaiitihosnotivasi dan
pemenuhan jam mengajar secara bersama-sama bergenpgasitif
terhadap profesionalisme guru.

Berdasarkan hasil analisis uji t dapat diperolelsilhbahwa
variabel ~motivasi mempunyai pengaruh signifikan héetfap
profesionalisme guru. Dibuktikan dengan hasil perigan nilai
profesionalisme nlung =17,440 > e = 1,977, maka Ho ditolak
sehingga ada pengaruh yang signifikan motivasi atdaib
profesionalisme guruMotivasi berprestasi merupakan pendorong bagi
guru untuk tetap bekerja dengan optimal agar mendsgsil terbaik. Guru
yang bekerja tanpa ada motivasi berprestasi cenganudah mencapai
titik jenuh dalam bekerja, kejenuhan ini akan méatggtkan merosotnya
produktivitas, hal ini tentu berdampak negatif bagganisasi sekolah.

Motivasi berperstasi merupakan elemen penting yaasti dimiliki oleh



setiap guru, adanya motivasi membuat guru bekengah semangat dan
tidak mudah goyah.Motivasi dapat berupa dorongan didam maupun

dari luar diri guru.Adanya motivasi membuat gurdkdrga dengan focus,
konsisten untuk mencapai suatu tujuan.

Dari analisis regresi linear ganda diketahui veglgilemenuhan
jam mengajar (§) adalah sebesar 0,464 atau bernilai positif.
Berdasarkan uji t untuk variabel pemenuhan jam rmpmg ()
diperoleh fitung > tiavel, yaitu 14,131 > 1,977. Pemenuhan jam mengajar
memberikan sumbangan efektif 4,5% dan sumbang ifreta@besar
85,4% Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabetemeihan jam
mengajar mempunyai pengaruh terhadap profesionaligoru. Dari
hasil ini menunjukkan bahwa guru profesional mekapa serangkaian
keahlian yang dimilikinya untuk melakukan suatu grgan yang
dilakukan secara efisien dan efektif dengan tinddesthlian yang tinggi
dalam mencapai tujuan pekerjaan tersebut dan qurg snengedepankan
mutu dan kualitas layanan produknya, layanan guatush memenuhi
standarisasi kebutuhan masyarakat, bangsa dand\egda pengguna dan
memaksimalkan kemampuan peserta didik berdasar ngotelan
ketrampilan yang dimiliki masing-masing pesertaildidalam usaha
meningkatkan mutu pendidikan siswa.

Begitu juga pemenuhan jumlah jam kerja mempunyaigasih
terhadap kinerja guru, dari hasil ini dibuktikamdan hasil perhitungan
tersebut diperoleh nilai pemenuhan jumlah jam kejang = 14,131 >
ttaber= 1,977, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh waggjfikan
pemenuhan jam kerja terhadap profesionalisme guru.

Dari perhitungan variabel motivasi merupakan sungban
efektif sebesar 68,5% dan sumbangan relatif sel®@28%. Variabel
pemenuhan jam mengajar memberikan sembang efeld@i¥o 4dan
sumbang relatif sebesar 85,4%. Berdasarkan besaumbang efektif

nampak bahwa variabel motivasi memiliki pengaruhngyalebih



dominan terhadap profesionalisme guru dibanding@mgan variabel
pemenuhan jam mengajar.

Dari analisis ini, maka terbukti bahwa motivasi ga@menuhan
jam mengajar terdapat hubungan yang positif tenhgmafesionalisme
guru. Berdasarkan hal tersebut diatas peneliti e@hgi bagaimana
strategi pengambilan kebijakan disekolah khususkegputusan kepala
sekolah dalam mengatasi kekurangan jam mengajar dpag untuk
meningkatkan profesionalisme guru. Tenaga profesiayuru baik PNS
maupun bukan PNS dalam melaksanakan tugasnya kajkaw
memenuhi jam kerja yang setara dengan beban kegmyai lainnya yaitu
37,5 (tiga puluh tujuh koma lima) jam kerja (@ 6@nit) per minggu.
Dalam melaksanakan tugas, guru mengacu pada jathmahan atau
kelender akademik dan jadwal pelajaran.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dilakukan di SMP dib#gaten
Karanganyar yang dilakukan dan data-data yang ddjperoleh, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1 Berdasarkan hasil analisis regresi linier bergadigpeeroleh koefisien
motivasi sebesar 0.647, pemenuhan jam kerja seb@gkg4, ini
membuktikan bahwa variabel motivasi dan pemenuham kerja
mempunyai pengaruh terhadap profesionalisme guru

2 Dari hasil uji t diperolehykung untuk variabel profesionalisme sebesar
17,440 sedangkan.de; sebesar 1,977, maka Ho ditolak sehingga ada
pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadapfegionalisme
guru secara individu. Ini membuktikan bahwa hipstgeertama yang
menyatakan “Ada pengaruh antara motivasi terhadayegionalisme
guru SMP di Kabupaten Karanganyar”.

3 Dari hasil uji t diperolehukung untuk variabel pemenuhan jam kerja
sebesar 14,131 sedangkag.et sebesar 1,977, maka Ho ditolak
sehingga ada pengaruh yang signifikan antara pen@njam kerja

terhadap profesionalisme guru secara individumambuktikan bahwa



hipotesis kedua yang menyatakan “Ada pengaruhap&menuhan jam
kerja terhadap profesionalisme guru SMP di Kabupk&ranganyar”.
Dari hasil analisis uji F diperolehpking = 304,145 > BKpel = 3,061,
maka Ho ditolak sehingga secara bersama-sama augamé yang
signifikan motivasi (%), pemenuhan jam kerja {X terhadap
profesionalisme Guru. Dari hasil ini menunjukkanhwa hipotesis
kedua yang menyatakan “Ada pengaruh antara motdasipemenuhan

jam kerja terhadap profesionalisme guru SMP di kalben Karanganyar.
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